BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

banyak orang,
lal. Yang dulu
beberapa orang
atau inve pasar modal yang
(rat berharga lainnya.

Seperti ya alah salah satu instrumen
pasar modal yang paling banyak diminati oleh investor karena mampu
memberikan tingkat pengembalian yang menarik. Saham merupakan investasi
dengan resiko yang cukup tinggi. Karna sifatnya digital, laju fluktuasinya cukup
tidak stabil mengikuti kondisi perekonomian. Tidak sedikit investor harus

menelan pil pahit karena gagal dalam memainkan ‘mainan’ mereka ini.



Perusahaan manufaktur menjadi salah satu yang menjadi dampak akibat
penyebaran virus ini. Menteri Perindustrian, Agus Gumiwang Kartasasmita
mengemukakan bahwa kondisi sektor industri manufaktur sangat baik pada awal
2020 sampai pada bulan Februari 2020 yang lalu dimana tercatat record untuk

PMI (Purchasing Managers Index) ada di titik 51,9. Selain PHK di beberapa

perusahaan, IHS sektor g r ke posisi 45,3 pada bulan Maret
ari. Level di bawah 50

sahaan manufaktur.

yaitu tingkat sukd st"dan inflasi.

Tingkat suku bunga merupakan harga dari pendanaan investasi. Tingkat
suku bunga ialah salah satu penanda dalam memastikan apakah seorang hendak
melaksanakan investasi ataupun menabung (Boediono, 2014). Penafsiran lain
tentang suku bunga merupakan selaku harga dari pemakaian uang guna jangka

waktu tertentu. Penafsiran tingkat bunga selaku harga” dinyatakan sebagai



harga yang mesti dibayar apabila berlangsungnya “’pertukaran” antara satu rupiah
saat ini serta satu rupiah nanti. Bagi Marshall Principle: ”bunga sebagai harga
yang wajib dibayar untuk pemakaian modal di seluruh pasar, cenderung ke arah
penyeimbang, sehingga modal sepenuhnya di pasar itu menurut tingkat bunga

sama dengan persediaannya yang tampak pada tingkatan itu.

Dalam melihat Kine indikator yang dapat dipergunakan

perdagangan
erjual. Volume
disebut dengan
bawa tabel chart

pentuk  tinggi  itu

sedang besar. Sementara“bie , Itu mengindikasikan jika pelaku
pasar sedang kurang berminat. Pergerakan volume vyang naik turun
mendeskripsikan minat pasar saat itu. Jika seorang investor atau trader
menjumpai volume bar yang mempunyai tabel history volume transaksi yang
stabil, itu artinya bahwa saham tersebut bersifat likuid serta tak jarang diperjual

belikan oleh para investor. Berdasarkan hal ini, dapat dikatakan bahwa



keberadaan faktor ini krusial untuk mengetahui dan melakukan analisis pada

saham.

Inflasi merupakan menaiknya harga- harga komoditi secara universal yang
diakibatkan oleh tidak sinkronnya antara program sistem pengadaan

komoditi( pembuatan, penentuan harga, pencetakan uang serta lain sebagainya)

h publik (Putong, 2009).

ya oleh Sirina

Inflasi, Nilai

Bersumber diatas, sehingga peneliti
mengambil penelitian dengan judul ”Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Nilai
Tukar, Volume Transaksi, Dan Inflasi Terhadap Harga Saham (Pada Masa
Covid19 Studi Pada Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia

Periode 2020)”



1.2 Perumusan masalah
1. Apakah tingkat suku bunga berpengaruh terhadap harga saham pada masa
Covid19?
2. Apakah nilai tukar berpengaruh terhadap harga saham pada masa Covid19?

3. Apakah volume transaksi berpengaruh terhadap harga saham pada masa

Covid19?

erhadap harga saham pada

masa Covid19.

d. Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap harga saham pada masa
Covid19.
e. Untuk mengetahui pengaruh tingkat suku bunga, nilai tukar, volume

transaksi dan inflasi terhadap harga saham pada masa Covid19.



2. Kegunaan penelitian

a. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan tambahan masukan
pengetahuan serta pemahaman, khususnya mengenai pengaruh tingkat

suku bunga, nilai tukar, volume transaksi, serta inflasi terhadap harga

saham industri Mag daftar di Bursa Efek Indonesia tahun

ume transaksi
nufaktur di era

agar mencapai

dapat menambah

estasi saham dipasar

3. Bagi akademis, penelitian ini diharapkan dapat menambahkan
wawasan tentang ilmu ekonomi khususnya mengenai saham serta
dapat digunakan sebagai bahan refrensi dan sumber informasi untuk

peneliti selanjutnya.





